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ORANGTUA TELADAN
Amsal 3:1-2 “Hai anakku, janganlah engkau melupakan ajaranku, dan biarlah 
hatimu memelihara perintahku, karena panjang umur dan lanjut usia serta se-
jahtera akan ditambahkannya kepadamu.”
	 Daud sangat layak disebut sebagai sumber tradisi bermazmur dan anaknya 
Salomo tepat juga ditetapkan sebagai sumber tradisi berhikmat. Namun demiki-
an Amsal yang merupakan bagian dari Alkitab bukanlah semuanya tulisan Salo-
mo sama dengan Mazmur tidak semuanya Mazmur Daud. Tetapi Amsal pasal 
tiga ini hampir semua para pembaca dan pencinta Alkitab menyatakan adalah 
Amsal yang ditulis Raja Salomo sebelum dia terlibat dalam kejatuhan. Salomo 
adalah seorang anak Raja Daud yang dipersiapkan Daud untuk menjadi peng-
gantinya. Daud memberi banyak nasehat berharga untuk mengajar Salomo. Da-
lam menasehati Salomo, Raja Daud cukup berhati-hati karena Raja Daud men-
genal diri sebagai seorang bapa yang mempunyai banyak kelemahan. Ternyata 
bagi Salomo Raja Daud sungguh adalah ayah dan orang tua teladan. Salomo 
menyadari bila ayahnya adalah manusia yang bisa salah bukan Tuhan yang ti-
dak pernah salah. Salomo tidak terpaku pada fakta kelemahan ayahnya tetapi 
membuka mata lebar-lebar agar secara terang benderang melihat kenyataan 
bahwa Daud ayahnya mempunyai banyak hal baik dan benar yang perlu dite-
ladani. Salah satunya adalah kesungguhan Daud mengajar dan menasehati Salo-
mo sebagai anak yang dipersiapkan menjadi raja umat Israel. Nasehat raja Daud 
sangat mengena kepada Salomo karena nasehat yang diberikan adalah hidup 
takut akan Tuhan dan taat akan firman Tuhan. Saat Salomo menjadi raja meng-
gantikan ayahnya dia pun meneladani ayahnya dalam menasehati anaknya. Sa-
lomo pun memberi nasehat yang bersumber dari firman Tuhan. Salomo men-
gajar anaknya untuk hidup takut kepada Tuhan. Kemudian Salomo menasehati 
agar mentaati dan mempraktekkan dalam kehidupan sehari-hari. Raja Salomo 
tidak lupa menjelaskan ada janji Allah bagi anak yang mentaati dan menghor-
mati orang tuanya. Allah akan memberi panjang umur dan damai sejahtera bagi 
semua anaknya yang menghormati dan menaati orang tua akan hidup sehat 
agar beroleh hidup yang lebih lama dan sejahtera yang berkelimpahan. Melalui 
sikap Salomo meneladani ayahnya dan menasehati anaknya memberi pesan 
yang kuat bagi semua orang tua betapa pentingnya orang tua membangun diri 
agar mempunyai sesuatu yang baik dan benar untuk diteladani anak-anaknya. 
Menjadi teladan tentulah terbaik tetapi jangan lupa juga menasehati anak-anak 
dengan nasehat yang sesuai dengan firman Tuhan. Menjadi anak pun hendaklah 
meneladani hal-hal yang benar dari orang tua serta melakukan nasehatnya.(MT)
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	 Alkitab menjelaskan bahwa kekayaan 
adalah merupakan bagian dari berkat Allah. Pe-
mazmur tak segan-segan mengumandangkan 
puja  syukur atas kemakmuran yang dijanjikan-Nya 
kepada pelaku Firman (Mazmur 1:1-6). Bahkan 
dalam Mazmur 112:1,3 tegas menyatakan bahwa 
“harta dan kekayaan ada di dalam rumah orang 
yang takut akan Tuhan. Jadi Allah yang rahmani 
bukanlah anti kepada kekayaan karena kekayaan 
bendawi adalah merupakan rahmat-Nya bagi 
orang-orang yang takut dan setia kepada-Nya (1 
Timotius 6:17). Peringatkanlah kepada orang-
orang kaya di dunia ini agar mereka jangan 
tinggi hati dan jangan berharap kepada sesuatu 
yang tak tentu seperti kekayaan melainkan pada 
Allah yang dalam kekayaan-Nya memberikan 
kepada kita segala sesuatu untuk dinikmati. “Ada

bahaya yang selalu siap menjatuhkan orang kaya yaitu berharap dan bersandar kepa-
da kekayaannya. Kemudian dia terlibat dalam sikap kesombongan karena mengang-
gap kekuatan dan kerja keras serta kecerdasannyalah yang membuat dirinya menjadi 
kaya. Dua kesalahan fatal yang biasanya dilakukan oleh orang kaya yaitu: bersandar 
kepada kekayaan yang tidak tentu dan lupa bahwa Tuhanlah yang memberikan modal 
dan kekuatan untuk memperoleh kekayaan. Hal itulah yang merupakan prinsip Ayub 
sehingga mampu menyatakan “Tuhan yang memberi Tuhan pulalah yang mengam-
bil terpujilah nama Tuhan”. Perlu juga dipegang teguh oleh semua orang kaya bah-
wa pemilikan kekayaan membawa kepada tanggung jawab yang iklas kepada mere-
ka yang membutuhkan (1 Timotius 6:18). Prinsip sempurna tentang sikap terhadap 
kekayaan dipraktekkan oleh Yesus. Rasul Paulus tegas menyatakan bahwa  “Yesus 
yang kaya rela menjadi miskin supaya umat beriman kaya oleh kemiskinan-Nya” (1 
Korintus 8:9). Dalam hal ini “menjadi miskin” adalah merupakan istilah yang men-
gandung pengertian bahwa Yesus memberi secara berkorban. Allah menghendaki 
sikap yang sama dipraktekkan oleh semua pengikut Kristus yang dikaruniai kekayaan. 
Dalam hal ini Yesus memberi penjelasan yang terang benderang bahwa kekayaan 
tidak diukur dari perolehan tetapi dari kerelaan memberi. Berbeda dengan konsep 
dunia bahwa kekayaan diukur dari perolehan. Itulah sebabnya orang kaya tak per-
nah puas dengan kekayaannya. Bila sudah demikian yang terjadi adalah orang kaya 
terjatuh kepada ketamakan. Hal ini adalah kerugian besar yang memjatuhkan orang 
kaya. Buktinya para koruptor adalah orang-orang yang sudah kaya. (MT)

Orang yang menyombongkan kekayaannya akan jatuh dan orang yang 
mengabdikan kekayaannya akan naik dan kuat.

KAYA - KEKAYAAN Senin, 28 Juni 2021

Ulangan 8:17-18 “Maka janganlah kau-
katakan dalam hatimu: Kekuasaanku 
dan kekuatan tangankulah yang mem-
buat aku memperoleh kekayaan ini. 
Tetapi haruslah engkau ingat kepada 
TUHAN, Allahmu, sebab Dialah yang 
memberikan kepadamu kekuatan untuk 
memperoleh kekayaan, dengan maksud 
meneguhkan perjanjian yang diikrar-
kan-Nya dengan sumpah kepada nenek 
moyangmu, seperti sekarang ini”

GeMA 2021
Kaya : - Kekayaan
           - Kedewasaan
           - Ketamakan

Bacaan Sabda : Kejadian 13:1-18
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	 Hidup berkeluarga bukanlah merupakan 
naluri manusia, tetapi adalah  salah satu tujuan 
Allah menciptakan manusia. Tetap bila seorang 
manusia memutuskan hidup tanpamemban-
gun hidup berumah tangga bukanlah berarti 
tujuan Allah atas hidupnya gagal. Karena hidup 
sendiri tanpa berumah tangga bukan berarti 
hidup untuk diri sendiri dan tak peduli sesa-
ma. Rasul Paulus hidup tanpa berumah tangga 
tetapi sangat memberkati banyak orang kare-
na mengabdikan hidup untuk melayani Tuhan 
dan sesama. Hidup dalam pelayanan dan terus 
menerus mempelajari firman Tuhan membuat 
rasul Paulus sangat berkompeten mengajarkan 
dasar-dasar Alkitabiah dalam membangun hid-
up berumah tangga. Rasul Paulus tidak pernah 
menjadi suami dan tidak pernah mempunyai istri 
tetapi pemahaman akan Firman membuatnya 

sangat cerdas menjelaskan hubungan suami istri dengan benar dan memenuhi syarat-
syarat yang legal, bahkan kebiasaan praktis dalam hubungan kedua pihak. Seorang 
wanita sudah belajar hidup tunduk kepada ayahnya dan sejak hari perkawinannya 
dia mulai mengalihkan ketundukannya kepada suami. Dan seorang pria sudah belajar 
hidup mengasihi dan dikasihi ayah dan ibunya tetapi sejak perkawinannya dia harus 
mengalihkan kasih itu kepada istinya. Istri tetap hormat kepada ayah dan ibunya tetapi 
dia harus tunduk kepada suami, tentunya dengan ketundukan yang lebih baik, benar 
dan tepat. Suami tetapkah harus mengasihi orangtuanya tetapi kasih kepad istri tentu 
mempunyai kasih cinta yang lebih membara dan lebih dalam. Kemudian rasul Paulus 
benar dan betul hidup tanpa berumah tangga tetapi karena dia bukan hidup untuk 
diri sendiri dia pun tetap layak menjadi orang tua. Seorang yang diangkat menjadi 
anaknya adalah Timotius. Hubungan anak dan orangtua tanpa legalitas tetapi sarat 
dengan intimitas. Itulah sebabnya rasul Paulus yang terus belajar Alkitab sangat layak 
memberi penjelasan mengenai hubungan orangtua dengan anak. Keinginan terbesar 
orangtua adalah mempunyai anak-anak tetapi menurut rasul Paulus mempunyai anak 
harus disertai dengan tanggung jawab. Dalam Mazmur 127:3-5 menjelaskan bahwa 
anak adalah milik pusaka dari Tuhan. Dalam Perjanjian Lama memberi anggapan bah-
wa bila keluarga tak memiliki anak adalah karena terkutuk. Tetapi dalam Perjanjian 
Baru tak mempunyai anak bukan berarti keluarga gagal. Karena dalam keluarga tak 
diukur dari ada atau banyaknya anak melainkan dari tanggung jawab membesarkan 
dan mendidik anak yang dipercayakan dan dikaruniakan Tuhan kepada keluarga. (MT)

Bacaan Sabda : Efesus 5:22-33

Kolose 3:18-21 “Hai isteri-isteri, tun-
duklah kepada suamimu, sebagaima-
na seharusnya di dalam Tuhan.  
Hai suami-suami, kasihilah isterimu dan 
janganlah berlaku kasar terhadap dia.  
Hai anak-anak, taatilah orang tu-
amu dalam segala hal, karena it-
ulah yang indah di dalam Tuhan.  
Hai bapa-bapa, janganlah sakiti hati 
anakmu, supaya jangan tawar hatinya”  

GeMA 2021
Keluarga : - Suami / Istri
                  - Orangtua
                  - Anak

KELUARGA - KELUARGA INTI Selasa, 29 Juni 2021

Keluargaku adalah surgaku merupakan kata bijak yang bertujuan men-
yatakan kasihi dan bangunlah keluargamu.
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	 Apapun yang dipersembahkan seorang 
anak manusia kepada Allah tak diukur dari sedikit 
banyaknya persembahan, tidak pula murah ma-
halnya atau jenis persembahan yang dipersem-
bahkan kepada Allah. Doa yang berkenan kepada 
Allah tidak dinilai dari indahnya kalimat doa yang 
dipanjatkan kepada Allah. Sebab sesungguhn-
ya persembahan dan doa selalu dihubungkan 
dengan orang yang memberi persembahan dan 
memanjatkan doa “Apakah dia hidup berkenan 
kepada Allah”. Untuk hidup berkenan kepada 
Allah haruslah diukur dari sesuai tidaknya ses-
eorang kepada standar kebenaran yaitu firman 
Tuhan. KArena firman Tuhan memberi penjela-
san mengenai prinsip-prinsip rohani membantu 
umat beriman agar hidup berkenan kepada 
Allah. Sebab itu untuk hidup berkenan kepada 
Allah hendaklah mentaati firman-Nya serta

Hari perkenanan Tuhan adalah kesempatan terbaik datang kepada Tu-
han tetapi berkenan kepada Tuhan harus diperjuangkan setiap saat.

Bacaan sabda : Mazmur 119:1-176

Mazmur 119:106-108 “Aku tel-
ah bersumpah dan aku akan me-
nepatinya, untuk berpegang pada 
hukum-hukum-Mu yang  ad i l .  
Aku sangat tertindas, ya TUHAN, hidup-
kanlah aku sesuai dengan firman-Mu.  
Kiranya persembahan sukarela yang 
berupa puji-pujian berkenan kepa-
da-Mu, ya TUHAN, dan ajarkanlah 
hukum-hukum-Mu kepadaku”

GeMA 2021
Kenan : - Berkenan
              - Perkenanan
              - Dikenan

KENAN - PERKENANAN Rabu, 30 Juni 2021

berpegang teguh kepada ketetapan-ketetapan-Nya dalam segala situasi kehidupan. 
Firman Tuhan bukan saja memberi ketetapan yang membuat hidup berkenan kepada 
Allah tetapi juga membentuk hati membenci kejahatan dan mencintai kebenaran. Teta-
pi perlu juga dipahami bahwa berkenan atau tidak berkenannya Allah tentu tak dapat 
disuap dengan perbuatan dan persembahan apapun, karena Dia Mahatahu yang men-
getahui motivasi-motivasi dibalik perbuatan seseorang. Lagipula Dia berdaulat untuk 
bersikap kepada semua manusia. 2 Korintus 6:2 “Sebab Allah berfirman: pada waktu 
Aku berkenan, Aku akan mendengarkan engkau, dan pada hari Aku menyelamatkan, 
Aku akan menolong engkai. Sesungguhnya hari ini adalah hari penyelamatan itu”. 
Pada waktu-waktu yang ditetapkan Allah sendiri adalah merupakan “perkenanan” 
Allah, saat-saat Allah secara terbuka menanggapi semua manusia yang datang ke-
pada-Nya. Waktu perkenanan Allah adalah waktu keselamatan dianugerahkan Allah 
kepada semua orang. Perlu dipahami waktu berkenan Allah itu terbatas sesuai dengan 
penetapan-Nya yang ditentukan berdasarkan kedaulatan-Nya. Karena ada saatnya Dia 
tidak berkenan untuk ditemui. Ibrani 3:7 “Sebab itu seperti dikatakan Roh Kudus” 
Pada hari ini jika kamu mendengar suara-Nya jangan lah keraskan hatimu seperti 
dalam kegeraman pada waktu pencobaan di padang gurun”. Jadi hiduplah berkenan 
kepada Allah dengan hidup sesuai dengan firman-Nya, dan datanglah segera kepada 
Allah pada hari perkenan-Nya dan hari inilah hari perkenan-Nya itu. Sebab kepada 
umat beriman yang dikenan-Nya, Dia memberi hikmat, pengetahuan dan kesukaan, 
tetapi orang berdosa ditugaskan-Nya untuk menghimpun dan menimbun sesuatu 
yang kemudian harus diberikannya kepada orang yang dikenan Allah... (Pengkotbah 
2:26). (MT)
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	 Kenosis yang dalam bahasa Indonesia 
“mengosongkan diri” adalah merupakan kata 
yang berasal dari bahasa Yunani yang diterap-
kan kepada pengorbanan Yesus. Kenosis dipakai 
dalam teori kristologis tentang pengorbanan 
Yesus. Ada yang berpendapat bila kenosis hanya 
tepat diterapkan pada peristiwa penyaliban dan 
kematian Kristus. Alasannya adalah saat Yesus 
mulai dari kelahiran di Betlehem tak sepenuhnya 
“mengosongkan diri karena selalu disertai dengan 
mujizat yang tak dapat dilakukan oleh manusia 
biasa. Pendapat ini betul sangat beralasan karena 
pada hakekatnya Yesus kristus selalu Allah setara 
dengan Allah Bapa sebelum, selama dan sesudah 
masa hidup-Nya di bumi. Dalam pendapat ini ada 
sebuah  kesimpulan bahwa saat Yesus menjadi 
manusia, dia tidak berhenti menjadi Allah. Dia 
hanya membatasi ke-Allahan-Nya dengan cara

mengosongkan diri. Tetapi klimaks pengosongan diri-Nya itu adalah saat penyaliban 
dan kematian-Nya. Tetapi pernyataan kristologis ini selalu terbuka kepada kritik dan 
keberatan-keberatan teologis sepanjang masa artinya tak menutup pendapat kepada 
penafsiran-penafsiran yang pasti selalu berkembang karena semua pendapat ada-
lah hal-hal yang selalu terbuka kepada tafsir dan pendapat baru. Suatu kepastian, 
Yesus adalah Allah yang menjadi manusia. Dan untuk menjadi manusia Dia telah 
mengosongkan diri-Nya. Jadi sejak dikandung Maria dari Roh Kudus, Dia adalah Allah 
yang mengosongkan diri. Mengosongkan diri adalah merupakan pelepasan hak-hak 
dengan kerelaan berinkarnasi menjadi manusia dengan tindakan mengambil rupa 
seorang hamba. Hal itu berarti pembatasan diri dengan meninggalkan kemuliaan-
Nya dalam kesatuan-Nya dengan Bapa. Ketaatan-Nya kepada Bapa haruslah disertai 
dengan kesediaan-Nya mengosongkan diri. Dalam hal mengosongkan diri dianjurkan 
firman Tuhan diteladani para pengikut-Nya karena Tuhan Yesus telah memberi tel-
adan. Rasul Paulus menasehati para pengikut Kristus agar hidup rendah hati seperti 
Yesus yang rela meninggalkan kemuliaan-Nya dengan cara mengosongkan diri. Syarat 
rendah hati adalah hal yang penting bagi pengikut Kristus untuk hidup dalam komu-
nitas. Dalam hal ini mengosongkan diri untuk pengertian rendah hati adalah siap 
melepaskan hak dalam pengertian menempatkan kewajiban jauh lebih penting dari 
pada hak-hak. Faktanya hubungan akan menjadi rusak bila anggota suatukomunitas 
sibuk mengedepankan hak-haknya. (MT)

Hidup dalam komunitas harus selalu siap melepaskan hak tetapi serius 
melakukan kewajiban.

Bacaan sabda : Filipi 2:1-11

Filipi 2:6-7 “Yang walaupun dalam 
rupa Allah, tidak menganggap ke-
setaraan dengan Allah itu sebagai 
milik yang harus dipertahankan, 
melainkan telah mengosongkan di-
ri-Nya sendiri, dan mengambil rupa 
seorang hamba, dan menjadi sama 
dengan manusia.”

GeMA 2021
Kenosis : - Kristologi
                - Menjadi manusia
                  - Meninggalkan kemuliaan

KENOSIS Kamis, 1 Juli 2021
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	 Kepala adalah merupakan bagian tu-
buh yang utama karena merupakan pusat 
pemikiran dan akal manusia. Tetapi dalam 
pandangan Yunani kepala bukan saja pusat 
akal tetapi merupakan sumber kehidupan. 
Dalam Matius 14:8 raja Herodes meminta 
kepala Yohanes untuk diserahkan kepadanya, 
mungkin saja tak dapat diartikan secara hara-
fiah tetapi suatu perintah untuk membunuh 
Yohanes. Hal itu dapat dipahami karena kepala 
adalah sumber kehidupan seseorang. Perintah 
mengangkat kepala menengadah kepada Allah 
tentu saja dapat diartikan sebagai sikap tubuh 
menghadap Allah tetapi sesungguhnya adalah 
sikap menyerahkan kehidupan kepada-Nya. 
Tradisi Israel dengan menutup kepala adalah 
sikap berkabung atas kehilangan kehidupan 

seseorang. Dalam pengertian lain kepala dianggap sebagai istilah untuk keunggulan 
seseorang dan berstatus lebih tinggi sehingga berkompeten memimpin orang lain. 
Jadi jelaslah bila Yesus disebut kepala gereja mengandung pengertian yang sangat luas 
antara lain sumber kehidupan dan pemimpin gereja seluruh dunia. Rasul Paulus men-
jelaskan sangat detail mengenai Yesus kepala gereja dan jemaat adalah tubuh-Nya. 
Sangat jelas bila jemaat adalah tubuh-Nya berarti Yesus sebagai kepala adalah pe-
mersatu gereja Tuhan yang tersebar diseluruh dunia. Gereja boleh tersekat-sekat 
oleh fakta gereja sebagai organisasi. Tetapi karena Yesus adalah kepala gereja maka 
Yesuslah satu-satunya sumber kehidupan dan pemimpin gereja. Lebih jelasnya lagi 
firman Tuhan menyatakan bahwa Yesus adalah kepala gereja, Dia jugalah yang perta-
ma bangkit dari antara orang mati. Jadi sejak kebangkitan-Nya, Yesus Kristus menjadi 
kepala gereja. Melalui fakta kebangkitan Yesus sebagai yang sulung bangkit dari ke-
matian tersirat kebangkitan berikutnya bagi semua gereja yang untuknya Yesus telah 
mati dan bangkit. Jadi sangatlah jelas bila Yesus sebagai kepala gereja adalah sumber 
kehidupan gereja.Gereja hanyalah organisasi biasa jika tak memperoleh kehidupan 
sejati dari Yesus sebagai kepala. Yesus adalah juga pemimpin gereja di seluruh dunia. 
Sebagai pemimpin Dia unggul dan utama dari pemimpin gereja sebagai organisasi. 
Artinya semua pemimpin gereja lokal yang memperoleh panggilan dan kepercayaan 
dari kepala gereja sejati yaitu Yesus, haruslah melakukan panggilannya memimpin 
sesuai dengan kehendak dan arahan Yesus sebagai kepala gereja di dunia. (MT)

Gereja haruslah tersambung kepada Kristus sebagai Kepala Gereja dan 
taat kepada Kristus sebagai pemimpin.

KEPALA - SUMBER KEHIDUPAN Jumat, 2 Juli 2021 

Kepala : - Sumber kehidupan
               - Keunggulan
               - Pemersatu tubuh

Bacaan sabda :  Kolose 1:15-23

GeMA 2021

Kolose 1:18 “Ialah kepala tubuh, yaitu 
jemaat. Ialah yang sulung, yang per-
tama bangkit dari antara orang mati, 
sehingga Ia yang lebih utama dalam 
segala sesuatu.”
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	 Saat Allah telah menciptakan manusia 
pertama langsung diberi tugas untuk bekerja 
bukan beribadah, dengan memberinya kemam-
puan dan potensi unuk bekerja. Itulah sebabnya 
hakekat  manusia adalah sebagai pekerja atau 
bekerja adalah hakekat manusia. Jadi bila ma-
nusia tidak bekerja berarti dia sudah kehilangan 
hakekatnya. Dalam hal ini jelas bahwa Allah 
bukan hanya memerintahkan manusia untuk 
bekerja tetapi menciptakan lapangan kerja ke-
pada manusia. Lebih tegasnya lagi adalah kerja 
merupakan bagian  penting dan tujuan ilahi bagi 
manusia. Perintah ke-4 dari 10 perintah Allah 
adalah merupakan perintah untuk mengkhu-
suskan waktu untuk beribadah tetapi tidak 
lupa pula menjelaskan bahwa dari 7 hari yang 
tersedia 6 hari adalah merupakan waktu untuk

bekerja satu hari waktu untuk beristirahat diartikan sebagai waktu beribadah 
ternyata juga dapat diartikan adalah bekerja. Karena istirahat dan beribadah ada-
lah  bagian dari bekerja itu sendiri. Bekerja bukan hanya sekedar mencari nafkah 
tetapi berkegiatan untuk mengisi waktu yang tersedia sebagai pemberian Tuhan 
yang berharga kepada manusia. Dalam Kejadian 3:16-19 memberi informasi men-
genai hubungan dosa dengan bekerja. Tanpa dosa atau sebelum Adam dan Hawa 
jatuh dalam dosa bekerja adalah merupakan kegembiraan, bahkan dapat diarti-
kan sebagai rekreasi yang mendapatkan kesenangan seperti pengalaman Adam 
dan Hawa merawat taman Eden. Tetapi setelah mereka jatuh dalam dosa bekerja 
menjadi kejerihpayahan. Dengan demikian kerja yang yang membahagiakan men-
jadi beban yang menyulitkan. Dalam perkembangannya bekerja justru dijadikan 
menjadi kesempatan berbuat dosa. Apabila bekerja diselewengkan menjadi tujuan 
hidup satu-satunya maka bekerja bisa menjadi berhala. Sebab itu bekerja haruslah 
dilakukan sebagai ketaatan kepada Allah agar tetap terjaga secara proporsional. 
Bekerja haruslah rajin dan tertib sebagai hakekat tetapi juga sebagai usaha untuk 
mempertahankan dan membangun kehidupan. Rasul Paulus menegur dan mempe-
ringatkan agar semua pengikut Kristus bekerja giat, rajin dan tertib. Hal itu adalah 
upaya yang harus dilakukan agar tak jadi beban bagi orang lain bahkan harus mem-
punyai sesuatu yang dapat dibagikan menolong orang lain. Dengan tegas firman 
Tuhan menyatakan “Jika tidak bekerja janganlah ia makan”. (MT)

Bekerja adalah hakekat manusia, jadi bila tak bekerja dia telah kehilan-
gan hakekatnya.

Bacaan sabda: 2 Tesalonika 3:6-15

2 Tesalonika 3:10-11 “Sebab, 
juga waktu kami berada di antara 
kamu, kami memberi peringatan 
ini kepada kamu: jika seorang tidak 
mau bekerja, janganlah ia makan. 
Kami katakan ini karena kami den-
gar, bahwa ada orang yang tidak 
tertib hidupnya dan tidak bekerja, 
melainkan sibuk dengan hal-hal 
yang tidak berguna”

GeMA 2021
Kerja : - Perintah Allah
            - Hakekat manusia
            - Dosa dan kerja

KERJA Sabtu, 3 Juli 2021
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	 Alkitab sangat jelas menyatakan adanya 
pekerjaan Allah, pekerjaan Yesus dan peker-
jaan manusia. Dalam Kejadian sangat jelas 
bahwa Allah mempunyai pekerjaan yang 
sangat khusus dan tak dapat dilakukan oleh 
siapapun. Allah bekerja berdasarkan kekua-
saan dan kedaulatan-Nya yang tak terbatas. 
Tetapi pekerjaan Allah tidak selalu berciri ke 
Mahakuasaan dan kedaulatan-Nya. Musa 
mengemukakan pekerjaan Allah sebagai bukti 
keunikan-Nya yang tidak  dimiliki oleh manu-
sia. Pekerjaan Allah adalah merupakan dasar 
bagi  manusia untuk bersikap kepada Dia. Da-
lam Kejadian Allah bekerja menciptakan bumi 
dan isinya sedangkan dalam Wahyu mencip-
takan surga, kemudian antara Kejadian sam-
pai Wahyu Allah menciptakan sejarah dalam

Semua orang diberi Allah modal kerja berupa tenaga,alam dan waktu.

Bacaan Sabda : Mazmur 8:1-10

Yohanes 9:3-4 “Jawab Yesus: “Bukan 
dia dan bukan juga orang tuanya, 
tetapi karena pekerjaan-pekerjaan 
Allah harus dinyatakan di dalam dia. 
Kita harus mengerjakan pekerjaan 
Dia yang mengutus Aku, selama 
masih siang; akan datang malam, di 
mana tidak ada seorang pun yang 
dapat bekerja”

GeMA 2021
Kerja : - Pekerjaan Allah
            - Pekerjaan Yesus
            - Pekerjaan manusia

KERJA - PEKERJAAN ALLAH Minggu, 4 Juli 2021

pengertian Allah turut bekerja dalam perjalanan sejarah manusia. Dan pekerjaan-Nya 
membuktikan hak tunggal-Nya untuk disembah. Kemudian pekerjaan yang penting 
kita pahami adalah pekerjaan Yesus. Untuk memperjelas pekerjaan Yesus menyatakan 
diri-Nya Mesias, dan anak Allah seperti jawaban-Nya yang tegas kepada Yohanes 
pembaptis (Matius 11:2-5). Rasul Yohanes memberi informasi yang sangat banyak 
tentang pekerjaan Yesus Melalui pekerjaan-Nya membuktikan bahwa Dia adalah 
utusan Bapa yang terus mengerjakan karya keselamatan. Agar pekerjaan-Nya nyata 
dan dapat disaksikan manusia sebagai fakta sejarah Dia yang adalah putra Allah yang 
tunggal menjadi manusia (Yohanes 1:14; Yohanes 3:16). Melalui pekerjaannya jelas 
bahwa Dia berkuasa atas alam dengan menghentikan angin ribut dan berjalan di 
atas air. Dia berkuasa atas sakit penyakit, atas iblis dan Dia berkuasa atas kematian 
dengan membangkitkan orang mati dan Dia sendiri bangkit dari kematian. Peker-
jaan Yesus nyata dan menjadi fakta sejarah yang membuktikan bahwa Yesus adalah 
Tuhan dan juruselamat manusia. Manusia tercipta dengan kemampuan bekerja. 
Tetapi dalam Yesus Kristus umat tebusan mempunyai teladan dalam bekerja. Yesus 
dipercayakan Allah hadir dan dibesarkan dalam keluarga Yusuf seorang tukang kayu. 
Itulah sebabnya Yesus pada masa remaja-Nya bekerja sebagai tukang kayu pula. 
Sebagai tukang kayu Dia haruslah bekerja cerdas, bekerja keras dan bekerja benar. 
Dan Yesuslah teladan sempurna bagi kita dalam bekerja. Satu hal penting lagi adalah 
semua pekerjaan yang dipercayakan hendaklah nyata melalui perbuatan-perbuatan 
yang berasaskan kebaikan (Matius 5:16; Yohanes 6:28). (MT)



JADWAL IBADAH 

Bidang Doa GBI. Karang Anyar, Jakarta, menyediakan Formulir Permohonan 
Doa bagi Jemaat yang rindu pergumulan dan beban hidupnya didoakan, dalam  
setiap Program Doa di tempat ini.
Atau silahkan mengunjungi website www.gbi-ka.org dan mengisi Formulir 
Permohonan Doa yang sudah disiapkan. Terima kasih.

FORMULIR PERMOHONAN DOA
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SEHATI BERDOA UNTUK INDONESIA
MARI BERDOA SETIAP HARI PUKUL 21:00 MALAM
(Sesuai dengan waktu wilayah masing-masing)

1. Dilindungi dari wabah virus corona (Covid-19)
2. Diluputkan dari ancaman krisis ekonomi global
3. Lawatan Roh Kudus terjadi dengan dahsyat
4. Generasi muda mengalami revival
5. Amanat Agung Tuhan Yesus dituntaskan
6. Pancasila dan NKRI tetap jaya.

Dibuka Pendaftaran baptisan air. Bagi  Bapak / Ibu / Saudara  jemaat  GBI
Karang Anyar yang memiliki kerinduan untuk dibaptis. Daftarkan segera diri 
anda ke Sekretariat Gereja. Untuk bimbingan Pra Baptisan dilaksanakan 
secara online menggunakan Media ZOOM.
Untuk pelaksanaan Baptisan diinfokan segera.

BAPTISAN AIR

IBADAH GWC
Setiap Sabtu ke I dan III
Pkl. 17.00 WIB
GBI Karang Anyar - Ruang Auditorium - Lantai 1
(Sementara Di-libur-kan)

IBADAH DMBI
Setiap Rabu ke II dan IV
Pkl. 19.00 WIB
GBI Karang Anyar - Ruang Ibadah - Lantai 2
(via ZOOM)



* IBADAH KRISTAL ( Setiap Selasa ke II dan IV - Belum diadakan)
* FRIDAY NIGHT WORSHIP ( Setiap Awal Bulan )
* IBADAH YOBEL ( Setiap Minggu )

JADWAL KEGIATAN IBADAH VIA ZOOM

Bank BCA A/N : GBI Karang Anyar No. Rekening : 526 0 300 247

REKENING GEREJA

WEBSITE GEREJA
Info kegiatan seputar Gereja Bethel Indonesia Karang Anyar dan download 
renungan dalam bentuk PDF dapat di lihat di : www.gbi-ka.org 

Sudahkah
saudara
berkomsel ?

Apabila belum,
hubungilah
Pemimpin
Komsel Wilayah
disamping ini,
sesuai wilayah
masing masing :

WILAYAH 1 Meliputi :
Karang Anyar Raya
(Jl. A-G, Kr. Anyar Utara, Lautze)
Hubungi :
Bp. Djani Yasin Hp. 087887304544 

WILAYAH 2 Meliputi :
Kartini, Laksana, Ps. Baru,                      
P. Jayakarta
Hubungi :
Bp. Johan B. Hp 085882666349

WILAYAH 3 Meliputi :
Taman Sari, Kebon Jeruk, 
Pecenongan, Tangki, Mg. Besar
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 4 Meliputi :
Jakarta Timur dan Jakarta Utara
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 5 Meliputi :
Jakarta Barat, Serpong, Tangerang
Hubungi :
Bp. Wira Hp. 0818798666

Komsel Youth
Hubungi : 
Sdr. Bryan Hp. 083877732131

Kristus dapat melayani kita lewat                  
sesama ... Karena itu hiduplah 

dalam komunitas. Dengan begitu 
Kerohanian kita akan terus mengalami 

pertumbuhan didalam-Nya

KOMSELKU GEREJAKU

Kepada Seluruh Jemaat Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta yang membutuhkan 
pelayanan dan informasi mengenai: Kartu Anggota Jemaat, Pernikahan, 
Penyerahan Anak, Baptisan Air dan hal-hal lain yang berkaitan dengan  pelayanan 
di Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta dapat langsung menghubungi Kantor 
Sekretariat Gereja.

SEKRETARIAT GEREJA
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Herry Tanoto & Sisca Filiana 02
Ronny Oey & Juniati 06
Irwin Djaja & Yolanda Widjaja 16
Hengky & Ester Liana 28

Gembala Jemaat, Pengurus dan Seluruh Pelayan GBI Karang Anyar 
Jakarta, mengucapkan

Happy Birthday & Happy Wedding Anniversary
Kepada : Rekan-rekan Pengurus, Pelayan dan Jemaat                                      

GBI. Karang Anyar. Tuhan Yesus memberkati.

ULANG TAHUN PERNIKAHAN

ULANG TAHUN KELAHIRAN BULAN JUNI
Alya Ahastari 01 Lindawati 16
Leny 01 Efendi 17
Esther Lia 02 Novy Sisilya 18
Tamirah 02 Ong Yunita Lesmana 19
Tjong Kim 02 Neneng Kautinah 20
Juniati 03 Tan King Hwa 20
Rafhael J. Sidalle 03 Billy Lilua 20
Theng Moi Foeng 04 Mindjung 21
Kevin Halim 05 Tri Wahyuni 22
Jo Enniwaty 05 Erwin Junaidi 23
Arianita 05 Trisya Halim 23
Surya Subandi 05 Nurjaya Juanda 23
Julius 06 Eunike Friskila 25
Phang Sui Tjen / Yenni 06 Ong Ay Ing 26
Andi Wijaya 07 Michael Halim 27
Harum Sari 07 Bong Lie Tjhan 27
Randi 08 Hongky P. 28
Pdp. Asiung 09 Refi 29
Tjia Hadiyanto 09 Isaac Christ 29
Armen 09 Timothy Ariel Wijaya 30
Binara Ginting 11
Fransiskus LK 12
Bryant Hans Saputra 12
Michael Cristian 12
Silsa Atara 13
Lim Fong Fong 13
Ira Maya 13
Mey Fang 13
Teguh Purnomo 14
Dini Dneke 14
Cinaylie 16



Gembala Jemaat, Pengurus dan Seluruh Pelayan GBI Karang Anyar 
Jakarta, mengucapkan

Happy Birthday & Happy Wedding Anniversary
Kepada : Rekan-rekan Pengurus, Pelayan dan Jemaat                                      

GBI. Karang Anyar. Tuhan Yesus memberkati.

ULANG TAHUN PERNIKAHAN

ULANG TAHUN KELAHIRAN BULAN JULI
So Kim Lian 01
Jong Djiak Leng 02
Julien Wuisang 03
Liana Tjandra 05
Naimiana	     05
Rudy Tanuwidjaja       05
Enny	         10
Juliana                         11
Phoa Lian Hwa Nio      12
Gunawan S                   13
Yolanda Shiren            14
Franky Leanardo	         14
Lisa Tanuwijaya       20
Leo Petrus Ming	      22
Joshua Yulianto H.   22
Heom Kui Moi	    24
Siu Mey	    24
Tan Tjoen Hoa	      24
Anggrina	      27
Yunus Rotestu 28
Djuniati	      29
Siti Yulaikah	 31

Harjanto Salim & Vivi Cahyadi 03
Tjong Mei Kim 06
Ivan Dian T & Athalia T 06
James R.S. Liow  &  Julien Wuisang 06
Suhaidi & Herni Offani 21
Sukamto & Oeij Moi Siang 21
Herman Gunawan & Rindia P N   21
Rudianto Sutanto & Mia Herawati 21
Toto Setiawan & Nari 21
Joko Susilo & Yuliani 21
Hanny Darmawan 22
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Saudara/i Yang Terkasih, saat 
ini Warta GBI Karang Anyar 
menyediakan fasilitas hala-
man bagi yang ingin mem-
promosikan produk-produk 
seperti makanan, minuman, 
pakaian, dan lainnya yang se-
suai dengan usaha yang di-
jalankan.

Silahkan menghubungi Sek-
retariat GBI-KA. Terima kasih 
dan Tuhan Yesus memberkati.




